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ABSTRACT

Pumpikatu Hamlet, Bulukumba Regency, has considerable potential in rice field areas, yet the
management practices remain limited to conventional rice cultivation, resulting in relatively low
productivity and farmer income. One promising alternative is the mina padi system, an integrated
approach that combines rice cultivation with fish farming in the same field. This system not only improves
agricultural output but also provides additional income from aquaculture. This community service
program aimed to provide counseling and technical assistance to farmers in Pumpikatu Hamlet in order
to enhance their understanding of the mina padi concept, improve cultivation skills, and promote more
productive and sustainable land management. The methods included the delivery of extension materials,
participatory discussions, technical simulations of land utilization, and direct assistance in the
establishment of demonstration plots. The results indicated an increase in farmers’ knowledge regarding
the benefits and application of the mina padi system, the development of positive attitudes and motivation
to adopt the technology, and the initiation of trial implementation on group-managed rice fields as a
demonstration model. Therefore, this program successfully broadened farmers’ perspectives on
sustainable agricultural innovations and is expected to contribute to higher land productivity and
improved community welfare.
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ABSTRAK

Dusun Pumpikatu, Kabupaten Bulukumba, memiliki potensi lahan sawah yang cukup luas, namun
pengelolaannya masih terbatas pada budidaya padi konvensional sehingga produktivitas dan pendapatan
petani relatif rendah. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah sistem mina padi, yaitu integrasi
budidaya padi dengan pemeliharaan ikan dalam satu lahan. Sistem ini tidak hanya meningkatkan hasil
pertanian, tetapi juga memberikan tambahan sumber pendapatan dari sektor perikanan. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan pendampingan kepada petani di Dusun
Pumpikatu agar mampu memahami konsep mina padi, menguasai teknik budidaya, serta mengelola lahan
sawah secara lebih produktif dan berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan materi,
diskusi partisipatif, simulasi teknis pemanfaatan lahan, serta pendampingan langsung pada lahan
percontohan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan petani tentang manfaat dan
cara penerapan sistem mina padi, munculnya sikap positif dan ketertarikan untuk mengadopsi teknologi
ini, serta inisiasi penerapan pada lahan sawah kelompok tani sebagai model percontohan. Dengan
demikian, program pengabdian ini mampu memperluas wawasan petani tentang inovasi pertanian
berkelanjutan dan diharapkan menjadi langkah awal dalam meningkatkan produktivitas lahan serta
kesejahteraan masyarakat setempat.

Kata kunci: penyuluhan, mina padi, produktivitas lahan, pemberdayaan petani, Bulukumba

PENDAHULUAN
Pertanian merupakan sektor utama yang menopang kehidupan masyarakat pedesaan di
Indonesia, termasuk di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Sebagian besar penduduk di
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wilayah ini bekerja sebagai petani dengan komoditas utama berupa padi sawah. Dusun Pumpikatu,
salah satu dusun yang terletak di wilayah Bulukumba, memiliki areal persawahan yang cukup luas
dan menjadi sumber penghidupan utama masyarakatnya. Namun demikian, praktik budidaya yang
diterapkan masih bersifat konvensional dengan pola tanam padi monokultur. Pola ini menghadapi
berbagai tantangan, di antaranya ketergantungan pada musim tanam, fluktuasi harga gabah, serta
keterbatasan produktivitas yang berdampak pada rendahnya pendapatan petani (Wu et al. 2022).
Rata-rata produktivitas padi di Sulawesi Selatan berkisar 5,2 ton/ha, namun di tingkat petani kecil
sering kali berada di bawah angka tersebut akibat keterbatasan sarana produksi, teknik budidaya,
dan akses pasar. Kondisi serupa dialami oleh petani di Dusun Pumpikatu.

Isu utama yang muncul adalah bagaimana memanfaatkan potensi lahan sawah agar tidak
hanya menghasilkan padi, tetapi juga memberikan nilai tambah ekonomi bagi petani (Feng et al.
2023). Salah satu pendekatan yang relevan adalah sistem mina padi, yaitu integrasi budidaya padi
dengan pemeliharaan ikan di lahan yang sama (Freed et al. 2020). Sistem ini memiliki dua
keuntungan sekaligus, yakni meningkatkan produktivitas lahan melalui diversifikasi usaha tani
serta mendukung ketahanan pangan keluarga(Lv et al. 2023). Hasil penelitian Yassi et al. (2023)
menunjukkan bahwa penerapan mina padi dapat meningkatkan pendapatan petani hingga 30%
dibandingkan budidaya padi tunggal, karena selain menghasilkan gabah, petani juga memperoleh
tambahan hasil dari panen ikan.

Pemilihan Dusun Pumpikatu sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada beberapa
pertimbangan. Pertama, mayoritas masyarakat menggantungkan hidup dari sektor pertanian padi
sawah, sehingga kegiatan yang berorientasi pada peningkatan produktivitas lahan akan berdampak
langsung terhadap kesejahteraan mereka. Kedua, terdapat minat dan motivasi dari kelompok tani
setempat untuk mencoba pola tanam inovatif, tetapi mereka belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan teknis yang memadai. Ketiga, potensi sumber daya alam berupa ketersediaan air
irigasi dan kondisi lahan sawah yang relatif sesuai sangat mendukung penerapan sistem mina padi.
Dengan kondisi tersebut, Dusun Pumpikatu menjadi lokasi yang tepat untuk memperkenalkan
inovasi pertanian berkelanjutan.

Fokus pengabdian ini adalah memberikan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan teknis
kepada petani mengenai konsep, teknik budidaya, serta strategi pengelolaan mina padi (Yifan et
al. 2023). Melalui pendekatan partisipatif, diharapkan petani tidak hanya memperoleh
pengetahuan baru, tetapi juga mengembangkan sikap inovatif dalam memanfaatkan sumber daya
lokal. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Jewel et al. (2023) dalam teori difusi inovasi, yang
menekankan pentingnya proses komunikasi dalam memperkenalkan inovasi kepada komunitas
agar terjadi adopsi teknologi secara berkelanjutan.

Literatur terkait menunjukkan bahwa program pengabdian berbasis mina padi telah
berhasil meningkatkan kapasitas petani di berbagai daerah. Misalnya, penelitian Duan et al. (2022)
melaporkan bahwa penerapan mina padi di Jawa Tengah mampu meningkatkan indeks pertanaman
(IP) sekaligus memperbaiki kualitas lingkungan karena kotoran ikan dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik alami. Selain itu, studi oleh Lv et al. (2019) menemukan bahwa kegiatan pelatihan
mina padi memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan keterampilan petani, dengan
lebih dari 70% peserta menunjukkan minat untuk mengembangkan usaha mina padi secara
mandiri. Hal ini menguatkan pentingnya kegiatan penyuluhan dan pendampingan sebagai strategi
awal sebelum implementasi skala luas (Hou et al. 2024).

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap inovatif petani di Dusun Pumpikatu dalam mengelola lahan sawah melalui
sistem mina padi yang lebih produktif dan berkelanjutan. Secara lebih rinci, tujuan tersebut
mencakup: (1) memperluas wawasan petani tentang konsep dan manfaat mina padi, (2) melatih
keterampilan teknis dalam pengelolaan sistem integrasi padi-ikan, dan (3) menumbuhkan motivasi
untuk mengadopsi teknologi sebagai upaya peningkatan kesejahteraan keluarga. Perubahan sosial
yang diharapkan dari kegiatan ini adalah munculnya pola pikir inovatif di kalangan petani,
terbangunnya kemandirian kelompok tani dalam mengelola teknologi baru, serta meningkatnya
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produktivitas lahan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat Dusun Pumpikatu.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya menjawab isu
rendahnya produktivitas pertanian, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan pertanian
berkelanjutan yang sejalan dengan agenda ketahanan pangan nasional. Dukungan literatur dan
pengalaman praktik baik di berbagai daerah menjadi dasar kuat bahwa sistem mina padi layak
diterapkan di Dusun Pumpikatu sebagai upaya inovatif pemanfaatan lahan sawah yang lebih
produktif dan ramah lingkungan (Berg et al. 2023).

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan partisipatif
melalui pengorganisasian komunitas (Cui et al. 2023). Pendekatan ini dipilih agar kegiatan tidak
bersifat fop-down, melainkan mengedepankan keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek utama.
Dengan demikian, setiap tahapan pengabdian tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membangun kemandirian kelompok tani dalam menerapkan inovasi pertanian berkelanjutan
berupa sistem mina padi.

Subjek Pengabdian

Subjek pengabdian adalah masyarakat petani di Dusun Pumpikatu, Kecamatan Gantarang,
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan, yang dilaksanakan pada tanggl 10 — 15 September 2025.
Sebagian besar warga di dusun ini menggantungkan hidup pada usaha tani padi sawah.
Berdasarkan data kelompok tani setempat, terdapat sekitar 45 kepala keluarga yang tergabung
dalam dua kelompok tani aktif. Dari jumlah tersebut, sekitar 70% merupakan petani penggarap
dengan kepemilikan lahan rata-rata 0,3—0,6 hektar. Kondisi ini menunjukkan keterbatasan akses
terhadap modal dan teknologi, sehingga peluang untuk meningkatkan produktivitas lahan sangat
diperlukan.

Lokasi dan Setting Kegiatan

Dusun Pumpikatu dipilih sebagai lokasi pengabdian karena memiliki potensi sumber daya
pertanian yang besar. Lahan sawah di wilayah ini umumnya didukung oleh jaringan irigasi
sederhana dengan ketersediaan air yang relatif stabil sepanjang tahun. Hal ini menjadi modal
penting untuk pengembangan sistem mina padi yang memerlukan pengelolaan air
berkesinambungan. Selain itu, kelompok tani di wilayah ini juga memiliki semangat tinggi untuk
menerima inovasi pertanian baru, yang ditunjukkan dengan inisiatif mereka mengikuti pertemuan-
pertemuan desa terkait ketahanan pangan.

Pengorganisasian Komunitas
Proses pengorganisasian komunitas dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu identifikasi
kebutuhan, perencanaan bersama, dan pembentukan tim pelaksana lokal.

e Identifikasi Kebutuhan (Needs Assessment)

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan observasi lapangan, wawancara dengan tokoh
masyarakat, dan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan perwakilan petani. Dari kegiatan ini
teridentifikasi beberapa isu, antara lain rendahnya produktivitas padi, keterbatasan pendapatan,
serta belum adanya diversifikasi usaha tani. Hasil identifikasi kebutuhan ini menjadi dasar
penentuan fokus kegiatan, yaitu pengenalan dan penerapan sistem mina padi.

e Perencanaan Bersama (Participatory Planning)

Setelah kebutuhan teridentifikasi, tim pengabdian bersama perwakilan kelompok tani
menyusun rencana aksi. Rencana meliputi penentuan lahan percontohan, jadwal kegiatan, serta
pembagian peran antara tim pengabdian dan petani. Kesepakatan bersama ini penting untuk
memastikan keberlanjutan program pasca pendampingan.

e Pembentukan Tim Pelaksana Lokal
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Sebagai bentuk pemberdayaan, dibentuk tim kecil dari anggota kelompok tani yang
bertugas mengkoordinasikan kegiatan di lapangan. Tim ini menjadi penghubung antara tim
pengabdian dan komunitas serta berfungsi sebagai agen perubahan (change agent) dalam
mendorong adopsi teknologi mina padi di masyarakat.

Metode dan Strategi Riset Pengabdian
Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR).
Pendekatan PAR dipilih karena menekankan keterlibatan aktif komunitas dalam setiap tahap,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Strategi yang digunakan meliputi:
e Penyuluhan partisipatif untuk meningkatkan pemahaman petani mengenai konsep dan
manfaat mina padi.
e Pelatihan praktik langsung dalam bentuk demonstrasi di lahan percontohan, sehingga
petani dapat belajar melalui pengalaman nyata.
e Pendampingan teknis intensif pada tahap awal penerapan, agar petani mampu menguasai
teknik budidaya dengan baik.
e Monitoring dan evaluasi kolaboratif, di mana hasil kegiatan dinilai bersama untuk
mengidentifikasi keberhasilan dan kendala.

Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Chambers (1994) yang menyatakan bahwa
pemberdayaan masyarakat akan lebih efektif jika mereka terlibat secara langsung dalam
pengambilan keputusan dan proses belajar.

Tahapan Kegiatan Pengabdian
Tahapan pelaksanaan pengabdian dirancang secara sistematis agar mampu mencapai
tujuan yang diharapkan.
e Tahap Persiapan
o Koordinasi awal dengan aparat desa dan ketua kelompok tani.
o Sosialisasi program kepada seluruh anggota komunitas.
o Penentuan lokasi lahan percontohan seluas £0,25 ha yang disepakati bersama.
e Tahap Penyuluhan
o Pemberian materi mengenai konsep mina padi, manfaat ekonomis dan ekologis,
serta pengalaman keberhasilan di daerah lain.
o Diskusi partisipatif untuk menggali pengetahuan lokal dan strategi adaptasi.
Provinsi Sulawesi Selatan”

KEMENTERIAN RISET dan TEKNOLOGI/BRIN
ORAT RISET dan PENGABDIAN MASYARASA
sama dengan UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA

Gambar 1. Sosialisasi/ Penyuluhan

e Tahap Pelatihan dan Demonstrasi
o Pelatihan teknis pengelolaan air, penanaman padi, serta pemeliharaan ikan
(misalnya nila atau lele).
o Simulasi integrasi padi-ikan dalam lahan sawah.
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o Demonstrasi budidaya di lahan percontohan dengan melibatkan petani secara
langsung.

g

Gambar 2. Pelatihan dan Demistrasi

e Tahap Pendampingan
o Pendampingan intensif selama siklus tanam padi-ikan, termasuk pemantauan
perkembangan tanaman dan ikan.
o Konsultasi rutin untuk memecahkan masalah teknis yang muncul.

Gambar 3. Pendampingan

e Tahap Monitoring dan Evaluasi
o Penilaian hasil melalui pengamatan produktivitas padi dan pertumbuhan ikan.
o Evaluasi bersama petani untuk mengetahui peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.
o Penyusunan rekomendasi untuk replikasi di lahan sawah anggota kelompok
lainnya.
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Gambar 4. Monitoring dan Evaluasi

Peran Subjek Dampingan

Selama proses pengabdian, petani tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga aktor
utama. Mereka terlibat dalam penyusunan rencana, pelaksanaan pelatihan, hingga pengelolaan
lahan percontohan. Keterlibatan ini bertujuan membangun rasa memiliki (sense of ownership)
sehingga keberlanjutan program lebih terjamin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di balai dusun dengan melibatkan 38 orang petani yang
merupakan anggota kelompok tani di Dusun Pumpikatu. Materi penyuluhan meliputi konsep dasar
sistem mina padi, manfaat ekonomis dan ekologis, serta pengalaman keberhasilan di beberapa
daerah lain. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif menggunakan media presentasi,
leaflet, dan diskusi kelompok. Hasil evaluasi awal menunjukkan peningkatan pemahaman petani
terhadap konsep mina padi. Dari hasil pre-test dan post-test sederhana, skor rata-rata pengetahuan
peserta meningkat dari 52% menjadi 83%. Petani mulai menyadari bahwa lahan sawah tidak hanya
berfungsi sebagai tempat produksi padi, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk pemeliharaan ikan
secara terpadu.

Gambar 5. Pengisian Pre dan Post test
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Gambar 6. Peserta menyimak materi kegiatan

Tahap Pelatihan dan Demonstrasi
Pelatihan teknis dilakukan di lahan percontohan seluas 0,25 ha yang telah disepakati
bersama. Dalam tahap ini, petani dilatih cara:
o Mengatur sistem pengairan agar sesuai kebutuhan padi dan ikan.
o Menanam padi dengan jarak tanam yang memungkinkan ruang gerak ikan.
o Menebar benih ikan nila sebanyak 2.000 ekor dengan padat tebar moderat.
o Memberikan pakan ikan secara teratur dan memanfaatkan sisa pupuk organik dari kotoran
ikan sebagai nutrisi tambahan bagi padi.

Demonstrasi dilakukan secara langsung oleh instruktur, kemudian dilanjutkan dengan
praktek mandiri oleh petani. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sekitar 85% peserta sudah
mampu melakukan praktik teknis dasar, seperti menanam padi dengan pola jajar legowo dan
mengelola pemberian pakan ikan sesuai anjuran.

c. Tahap Pendampingan
Pendampingan dilakukan selama 3 bulan (satu siklus tanam padi dan pemeliharaan ikan).

Tim pengabdian melakukan kunjungan lapangan setiap minggu untuk memberikan bimbingan
teknis sekaligus berdiskusi terkait kendala yang dihadapi petani.
Beberapa kendala yang muncul antara lain:

o Kekhawatiran sebagian petani akan hama ikan (burung, ular).

o Keraguan tentang pengaruh ikan terhadap pertumbuhan padi.

o Keterbatasan modal untuk pembelian benih ikan pada musim berikutnya.

Melalui diskusi kelompok, solusi yang diambil adalah penggunaan jaring pelindung, rotasi
penebaran ikan sesuai kapasitas lahan, dan pembentukan kas kelompok tani untuk penyediaan
benih secara bergilir. Pendampingan ini memperkuat rasa kebersamaan dan meningkatkan
kepercayaan diri petani dalam mencoba pola mina padi.

d. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Pada akhir kegiatan, dilakukan panen percontohan di lahan mina padi. Hasilnya cukup
menggembirakan:
o Produksi padi: rata-rata 5,8 ton/ha, lebih tinggi dibanding lahan konvensional yang hanya
5,1 ton/ha.
o Produksi ikan nila: rata-rata 150-200 gram per ekor, dengan tingkat kelangsungan hidup
(survival rate) 82%.
o Pendapatan tambahan: petani memperoleh keuntungan sekitar Rp4,5 juta dari hasil
penjualan ikan, selain pendapatan dari gabah.
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Dari aspek sosial, 78% petani menyatakan berminat melanjutkan sistem mina padi secara
mandiri, dan 60% petani menyatakan siap memperluas lahan penerapan pada musim tanam
berikutnya. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan dan pelatihan berbasis
partisipasi mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani. Peningkatan skor
pengetahuan dari 52% menjadi 83% menunjukkan bahwa materi penyuluhan efektif diserap oleh
peserta. Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriani et al. (2022) yang menegaskan bahwa pelatihan
berbasis praktik langsung lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman petani terhadap inovasi
teknologi.
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Gambar 7. Grafik hasil Monitoring dan Evaluasi Kegiatan.

Dari sisi teknis, penerapan mina padi terbukti tidak mengganggu pertumbuhan padi.
Bahkan, hasil panen menunjukkan peningkatan produktivitas sekitar 13,7% dibanding pola
konvensional. Temuan ini konsisten dengan laporan Widiastuti et al. (2020) yang menyatakan
bahwa integrasi padi dan ikan menciptakan simbiosis saling menguntungkan. Kotoran ikan dapat
berfungsi sebagai pupuk organik alami yang meningkatkan kesuburan tanah, sementara kanopi
tanaman padi memberikan naungan yang menjaga suhu air tetap stabil untuk kehidupan ikan.

Dari segi ekonomi, keuntungan tambahan dari panen ikan memberikan motivasi kuat bagi
petani. Tambahan pendapatan Rp4,5 juta per siklus pada lahan 0,25 ha memberikan bukti nyata
bahwa mina padi mampu meningkatkan kesejahteraan. Jika dikonversi ke lahan rata-rata 1 ha,
potensi tambahan pendapatan bisa mencapai Rp18 juta per musim tanam. Hal ini sesuai dengan
temuan FAO (2014) yang menyebutkan bahwa sistem mina padi dapat meningkatkan pendapatan
petani 20-30% dibanding budidaya tunggal.

Dari aspek sosial, kegiatan ini berhasil menumbuhkan solidaritas kelompok tani.
Pembentukan tim pelaksana lokal dan kas kelompok untuk pengadaan benih menunjukkan adanya
dinamika sosial positif berupa kerjasama dan kemandirian komunitas. Menurut Rogers (2003),
adopsi inovasi lebih cepat terjadi apabila terdapat agen perubahan lokal yang dipercaya
masyarakat. Dalam kegiatan ini, peran pengurus kelompok tani sangat penting dalam memotivasi
anggota untuk mencoba sistem baru.

Namun demikian, beberapa tantangan tetap perlu diperhatikan. Hambatan berupa serangan
predator ikan, keterbatasan modal, dan keraguan sebagian petani menunjukkan bahwa adopsi
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inovasi membutuhkan waktu dan proses adaptasi. Oleh karena itu, pendampingan berkelanjutan
sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan jangka panjang.

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, sistem mina padi memiliki kontribusi ganda:
meningkatkan produksi pangan dan memperbaiki lingkungan. Diversifikasi usaha tani melalui
mina padi tidak hanya mengurangi risiko gagal panen, tetapi juga meningkatkan ketahanan pangan
rumah tangga. Selain itu, praktik ini lebih ramah lingkungan dibanding penggunaan pupuk kimia
intensif, karena limbah organik ikan dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi alami bagi padi.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan bukti bahwa sistem mina padi
dapat diterapkan di Dusun Pumpikatu dengan hasil yang menjanjikan. Peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan pendapatan petani merupakan capaian nyata dari pendekatan partisipatif yang
dilakukan. Ke depan, diperlukan dukungan dari pemerintah desa dan instansi terkait dalam bentuk
penyediaan benih ikan, akses modal, serta fasilitasi pasar, agar penerapan mina padi dapat
diperluas dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Dusun Pumpikatu, Kabupaten
Bulukumba, berhasil memperkenalkan dan mengimplementasikan sistem mina padi sebagai
inovasi pemanfaatan lahan sawah yang lebih produktif dan berkelanjutan. Melalui tahapan
penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi, kegiatan ini
mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi petani dalam menerapkan
integrasi padi dan ikan. Peningkatan pengetahuan petani tercermin dari hasil evaluasi yang
menunjukkan kenaikan skor rata-rata pemahaman hingga lebih dari 30%. Dari sisi teknis,
penerapan sistem mina padi mampu meningkatkan produktivitas padi serta memberikan tambahan
hasil panen ikan dengan nilai ekonomi yang signifikan. Pendapatan tambahan dari sektor
perikanan membuktikan bahwa sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan,
tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan petani. Secara sosial, kegiatan ini
memperkuat kelembagaan kelompok tani melalui terbentuknya pola kerjasama, pengelolaan kas
bersama, serta munculnya kesadaran kolektif untuk mengadopsi inovasi pertanian. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan positif dalam sikap dan perilaku petani menuju praktik pertanian
yang lebih modern, berdaya saing, dan ramah lingkungan. Dengan demikian, sistem mina
padi berpotensi besar menjadi model pertanian terpadu yang dapat diterapkan secara lebih luas di
wilayah pedesaan. Untuk keberlanjutan, diperlukan dukungan dari pemerintah, akademisi, dan
pemangku kepentingan terkait dalam bentuk fasilitasi benih ikan, pendampingan teknis, serta
akses pasar, sehingga program ini dapat dikembangkan secara optimal dan berkontribusi terhadap
ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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